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BUNDA MARIA SEBAGAI TELADAN IMAN DALAM
TERANG LUMEN GENTIUM BAB DELAPAN

Oleh

Rahmat Syukur Waruwu

Pembimbing

Dr. Fransiskus Borgias, MA

ABSTRAK

Konsili Vatikan Kedua telah memahkotai Konstitusi Dogmatik tentang
Gereja dengan suatu bab yang sangat menarik dan mendalam tentang Bunda Maria,
citra dan model Gereja Kristus. Gereja sungguh menyadari bahwa tidak mungkin
mencapai pemahaman yang lengkap tentang persatuannya dengan Kristus sebagai
Kepala dan pelayanannya kepada Injil Kristus tanpa memiliki kasih dan
pengetahuan yang mendalam tentang Bunda-Nya, Santa Perawan Maria. Melalui
dokumen konstitusi dogmatis Lumen Gentium tersebut, para bapa konsili hendak
mengajak dan menuntun segenap umat beriman Kristiani pada pengetahuan yang
baik tentang Bunda Maria. Dengan harapan bahwa umat akan memahami dan

meneladan Bunda Maria dalam hidupnya di dunia ini.



THE MOTHER MARY AS AN EXAMPLE OF FAITH IN THE

LIGHT OF THE LUMEN GENTIUM CHAPTER EIGHT

By

Rahmat Syukur Waruwu

Mentor

Dr. Fransiskus Borgias, MA.

ABSTRACT

The Second Vatican Council has crowned the Dogmatic Constitution on
Church with a very interesting and in-depth chapter on the Virgin Mary, the image
and model of the Church. Christians believe it is impossible reach a complete
understanding of his union with Christ Jesus and his service to the gospel of Christ
without having love and knowledge deeply about His Mother, the Virgin Mary.
Through constitutional documents the dogmatic Lumen Gentium, the council
fathers wanted to invite and lead the faithful to a good knowledge of Our Lady.
With the hope that the faithful understand and imitate Our Lady in his life in this

world.



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penulisan

Mariologi adalah sebagian dari cabang teologi dogmatik, teologi spekulatif.
Mariologi merupakan sebuah refleksi teologis mengenai kehadiran Bunda Maria,
ibu Yesus, dan peranannya dalam misteri karya keselamatan yang dilakukan Allah
kepada umat manusia. Refleksi Gereja terhadap Bunda Maria tersebut tidak lepas
dari kisah-kisah yang ada dalam Kitab Suci dan tetap bertujuan untuk membangun
iman umat kepada Allah.

Akan tetapi kehadirannya kemudian menjadi perdebatan serius bahwa
dalam Gereja Katolik ada suatu Mariologi disamping Kristologi, Soteriologi,
Eklesiologi, Sakramentologi dan sebagainya.? Sebab dalam Gereja Katolik yang
menjadi fokus iman umat adalah Allah dan Yesus Kristus. Akan tetapi Bunda Maria
menjadi sosok baru menawarkan kepada Gereja suatu refleksi akan berbagai
perannya dalam karya keselamatan dari Allah Bapa.® Perlu untuk diketahui bahwa
munculnya Mariologi dalam Gereja katolik tidak semata-mata hanya menimbulkan
perdebatan, tetapi juga menjadi sarana yang semakin mendekatkan manusia kepada
Yesus Kristus.

Adanya Mariologi sendiri hanya dapat dibenarkan dengan menelisik
kedudukan dan peranan Bunda Maria* dalam misteri keselamatan yang diwahyukan

oleh Allah dalam diri Yesus Kristus. Pertama, Gereja melihat bahwa kedudukan

1 Dr.c. Groenen, Mariologi; Teologi & Devosi, (Kanisius: Yogyakarta, 1988), 13.
2 Ibid.,

3 Ibid.,

* Ibid., 14.



dan peranannya dalam misteri keselamatan tidak dapat disamakan dengan
kedudukan dan peran Yesus Kristus. Kedua, dia juga memiliki peran istimewa
dibandingkan dengan umat manusia pada umumnya. Dua hal ini menjadi dasar dan
bahan refleksi Gereja untuk melihat secara lebih mendalam posisi Bunda Maria dan
peranan-peranannya dalam pertumbuhan iman Gereja. Refleksi mengenai peran
dan kedudukan tersebut akan menghasilkan pemahaman baru yang dipahami
sebagai Mariologi.

Konsili Vatikan 1l melihat bahwa Bunda Maria merupakan model, realisasi
yang utuh dari umat beriman Kristiani. Para bapa konsili melihat sosok Bunda
Maria sebagai model atau teladan bagi setiap umat Kristiani dalam relasinya dengan
Allah. Secara tersendiri, konsili telah menyajikan Mariologi dalam rangka
ajarannya tentang Gereja (Konstitusi Dogmatik tentang Gereja, Lumen Gentium
Bab VIII).> Mariologi yang disajikan dalam dokumen Lumen Gentium tersebut
belum menghasilkan jawaban yang dapat menjawab persoalan-persoalan
Mariologi.

Dokumen tersebut dengan sangat baik mendeskripsikan kedudukan dan
peranan Bunda Maria dalam Gereja. Melalui konsili, Gereja melihat bahwa
Mariologi lebih condong untuk menggunakan pendekatan eklesiologi.® Akan tetapi
konsili tidak hendak menyamakan posisi Bunda Maria dengan posisi umat beriman
pada umumnya melainkan menempatkannya sebagai teladan yang sempurna. Sebab

Bunda Maria telah mengambil peran yang sangat besar dalam karya keselamatan

> Ibid., 15.
5 Ibid.,



yang diwahyukan oleh Allah dengan berani mempersembahkan seluruh hidupnya
kepada-Nya, sebagai ibu bagi Yesus Kristus sendiri.

Keingintahuan terhadap pengalaman ketaatan dan kesetiaan iman Bunda Maria
serta manfaatnya terhadap kesejahteraan iman Gereja, menjadi alasan bagi penulis
untuk mengangkat tema mengenai “BUNDA MARIA SEBAGAI TELADAN
IMAN DALAM TERANG LUMEN GENTIUM BAB DELAPAN”. Penulis
hendak mendeskripsikan secara lebih sederhana, berbagai hal tentang Bunda Maria

yang secara khusus dibahas dalam dokumen Lumen Gentium Bab VIII.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang penulisan tersebut, penulis merumuskan
satu masalah dalam penulisan skripsi ini. Rumusan masalahnya adalah: melalui
teladan ketaatan dan kesetiaan iman Bunda Maria kepada Allah tersebut, penulis
hendak mencari apa yang menjadi hakikat dan fungsinya bagi Gereja yang terus
berziarah di dunia. Untuk menjawab rumusan masalah tersebut, penulis
mengembangkan beberapa pertanyaan sebagai penuntun yang akan mengarahkan
pada urain bab-bab berikutnya. Beberapa hal yang menjadi rumusan pertanyaan
yang akan menuntun dalam mewujudkan tulisan ini, sebagai berikut:
1. Apa pandangan Gereja mengenai Bunda Maria yang disampaikan dalam
dokumen konstitusi dogmatis Lumen Gentium?
2. Bagaimana pemahaman Gereja mengenai Bunda Maria yang telah
memberi andil dalam misteri keselamatan yang diselenggarakan Allah

kepada dunia?



3. Bagaimana Gereja menunjukkan kecintaannya kepada Bunda Maria
sebagai sosok teladan iman kepada Allah?
4. Apakah Gereja Katolik telah membantu memberikan pengetahuan yang

baik kepada umat tentang Bunda Maria?

1.3 Metode Penulisan

Dalam menyusun skripsi ini, penulis menggunakan metode studi pustaka’
untuk mendalami pandangan para bapa konsili terhadap peranan Bunda Maria
dalam misteri keselamatan yang tertera dalam dokumen Lumen Gentium art. 52-69
sebagai sumber utama. Selain dokumen Lumen Gentium, penulis juga
menggunakan beberapa dokumen gereja sebagai referensi pendukung, antara lain:
Redemptoris Mater, Marialis Cultus dan Rosarium Virginis Mariae. Setelah
melihat keutamaan-keutamaan Bunda Maria dalam beberapa dokumen tersebut,
maka implikasinya adalah pada semangat iman Bunda Maria terhadap Gereja dalam
hal ketaatan dan kesetiaan kepada Allah.

Setelah mendalami berbagai hal yang dibahas dalam dokumen tersebut dan

juga dari beberapa referensi pendukung, penulis menyusun gagasan-gagasan

7 Studi pustaka adalah suatu kegiatan menghimpun informasi yang relevan dengan topik atau
masalah yang menjadi objek penelitian atau topik sebuah tulisan untuk dijadikan sebuah karya tulis
non ilmiah seperti novel. Pada kenyataannya, metode ini justru sering juga digunakan dalam
membuat tulisan-tulisan ilmiah karena memiliki aturan yang tegas dan ketentuan-ketentuan yang
jelas dalam membuat sebuah karya tulis. Lih.
https://penerbitbukudeepublish.com/studipustaka/#:~:text=Menurut%20beliau%2C%20studi%20k
epustakaan%?20adalah,sebagai%20tindakan%20mengumpulkan%20sejumlah%20data. ~ (diakses
pada 14 Maret 2022, pkl 11.59. WIB).


https://penerbitbukudeepublish.com/studipustaka/#:~:text=Menurut%20beliau%2C%20studi%20kepustakaan%20adalah,sebagai%20tindakan%20mengumpulkan%20sejumlah%20data
https://penerbitbukudeepublish.com/studipustaka/#:~:text=Menurut%20beliau%2C%20studi%20kepustakaan%20adalah,sebagai%20tindakan%20mengumpulkan%20sejumlah%20data

tersebut dengan menggunakan metode deduktif® dan metode induktif.® Metode
yang digunakan ini diharapkan mampu memperluas wawasan umat Katolik
mengenai ketaatan dan kesetiaan iman Bunda Maria kepada Allah Bapa dan Yesus
Kristus Putranya.

Wawasan yang luas terhadap teladan yang telah diberikan oleh Bunda Maria
sangat penting bagi setiap umat Katolik dalam membangun sikap taat dan setia pada
Allah Bapa dan Yesus Kristus seperti halnya Bunda Maria. Sebab seringkali umat
mengalami desolasi pada saat mengalami situasi-situasi sulit. Tulisan ini hendak
memperkenalkan Bunda Maria kepada umat Katolik dengan cara yang lebih
sederhana. Sehingga sedapat mungkin dapat dipahami dan diinternalisasi oleh umat

Katolik.

1.4 Tujuan Penulisan

Dengan memilih dan menempatkan Bunda Maria Sebagai Teladan Iman
Dalam Terang Lumen Gentium Bab Delapan sebagai judul tulisan ini, yang hendak
disoroti secara khusus adalah teladan ketaatan dan kesetiaan kepada Allah yang
diberikan Bunda Maria kepada semua orang beriman pada setiap zamannya. Oleh

karena itu, keteladan yang akan diketengahkan dan digali dalam tulisan ini sedapat

& Metode deduktif adalah sebuah teori yang digunakan sebagai awal dalam menjawab penelitian,
bahwa pada sesungguhnya pandangan deduktif menuntun penelitian dengan terlebih dahulu
menggunakan teori sebagai alat, ukuran dan instrumen untuk membangun hipotesis, sehingga secara
tidak langsung penulis menggunakan teori tersebut sebagai acuan dalam melihat masalah dalam
penelitian. Lih. Burhan Bungin, M.Si, “Penelitian Kualitatif; Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan
Publik, dan llmu Sosial Lainnya” (Jakarta: Kencana, 2007), 26.

9 Metode induktif adalah metode induktif menggunakan data sebagai landasan awal untuk
melakukan sebuah penelitian. Metode induktif sama sekali tidak menggunakan teorisasi, artinya
teori dan teori saya bukanlah hal yang penting untuk dilakukan dalam metode ini. Sebaliknya data
merupakan segala-galanya untuk memulai sebuah penelitian. Lih. Burhan Bungin, M.Si, “Penelitian
Kualitatif; Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan limu Sosial Lainnya” (Jakarta: Kencana,
2007), 27.



mungkin merupakan teladan iman Bunda Maria kepada Allah yang telah
memilihnya untuk melahirkan Yesus Kristus Putra-Nya. Yang dimaksudkan
dengan keteladanan dalam tulisan ini adalah secara khusus yang telah dituliskan
dalam dokumen Lumen Gentium Bab VIII. Untuk itu, ruang lingkup pembahasan
dalam tulisan ini meliputi:

Pertama, sekilas menilik Konsili Vatikan Il yang merupakan sumber utama
dari terwujudnya pemikiran dan pemahaman mengenai Mariologi Yyang
dicantumkan dalam Lumen Gentium. Kedua, penulisan hendak menggali lebih
dalam hal-hal yang disampaikan oleh pada bapa konsili mengenai Bunda Maria dan
akan menyampaikannya kepada umat dengan mendeskripsikannya dalam tulisan
ini. Ketiga, memberikan argumen terhadap pemahaman-pemahaman yang telah
disampaikan, baik dalam Lumen Gentium maupun dalam berbagai sumber lainnya.

Tulisan ini bertujuan membantu umat Katolik mengenali dan memahami
Bunda Maria dan menjadikannya teladan bagi perkembangan imannya kepada
Allah. Sebab situasi dunia yang sedang di porak poranda oleh berbagai fenomena,
penting untuk tetap berpegang pada sosok yang telah memberi dan memelihara

hidup manusia.

1.5 Sistematika Penulisan

Dalam menyusun karya tulis ini, penulis hendak menyajikan enam bab
sebagai sebuah pembahasan yang saling berkaitan dari bab satu sampai bab enam.
Pada bab I, penulis menyajikan bagian pendahuluan. Bagian ini memberikan
gambaran yang lebih spesifik mengenai latar belakang penulis mengangkat tema

mengenai keteladanan iman Bunda Maria. Selain itu penulis juga menyajikan



langkah-langkah yang dilakukan penulis dalam proses penulisan hingga target-
target yang hendak dicapai oleh penulis. Dalam bagian ini, tercantum beberapa hal
berikut: latar belakang masalah, rumusan masalah, metode penulisan, tujuan
penulisan dan sistematika penulisan. Bagian ini sangat penting untuk pertama-tama
dikenali karena merupakan panduan untuk mengerti secara umum kerangka dan
jalan pemikiran yang dituangkan oleh penulis.

Dalam bab I1, penulis menyajikan sekilas tentang Konsili Vatikan Il yang
merupakan dokumen utama dari Lumen Gentium. Pada bagian ini penulis berusaha
menjelaskan latar belakang diadakannya Konsili Vatikan Il dan konteks yang
terjadi dalam tubuh Gereja pada masa itu. Selain memaparkan mengenai hal-hal
umum dalam Konsili Vatikan I1, bab ini juga akan menyajikan secara spesifik latar
belakang lahirnya pembahasan mengenai Bunda Maria dalam Konsili. Penulis
hendak memberikan beberapa penjelasan yang memampukan umat atau para
pembaca memahami “identitas” Lumen Gentium.

Sedangkan bab 111 dan bab IV merupakan isi atau pemaparan hal-hal yang
berkaitan dengan Bunda Maria dan Gereja Kristus. Bagian ini merupakan klimaks
dari tulisan ini atau hal yang paling penting. Dari bagian ini kita akan mengenali
secara lebih dalam mengenai pandangan-pandangan yang telah disampaikan oleh
Gereja tentang Bunda Maria dalam dokumen Lumen Gentium khususnya bab
delapan.

Setelah memaparkan berbagai hal tentang Bunda Maria dan relasinya
dengan Gereja, pada bagian berikutnya yang merupakan bab V Penulis
memaparkan tindakan atau sikap yang ditunjukkan oleh Gereja sebagai buah dari

keteladanan Bunda Maria. Penulis menyadari bahwa bagian ini juga tidak kalah



penting khususnya dalam hal membangun nilai-nilai pastoral Gereja di tengah umat
beriman.

Pada bab VI yang merupakan bagian terakhir dalam tulisan ini, penulis
mencoba menyampaikan pemahamannya terhadap Bunda Maria yang telah
disampaikan pada bab sebelumnya. Melalui kesimpulan dan bagian penutup,
penulis menyampaikan pendapatnya mengenai pentingnya peran Bunda Maria
dalam perjalanan perkembangan kehidupan Gereja di masa yang sudah berlalu,

masa kini dan di masa yang akan datang.



